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MOTTO 

 

”Aku sudah pernah merasakan semua kepahitan dalam 

hidup, dan yang paling pahit ialah berharap kepada 

manusia” 

-Ali bin Abi Thalib- 
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Intisari 

Topeng menjadi salah satu bentuk ekspresi paling tua yang pernah 

diciptakan peradaban manusia. Berbagai jenis topeng yang ada, penulis tertarik 

untuk mengangkat topeng ekspresi sedih, penulis ingin menjadikan topeng ekspresi 

sedih sebagai media komunikasi. Melalui komunikasi ini manusia dapat 

mengekspresikan emosinya tanpa harus mengucapkannya, orang lain akan 

mengartikan sesuai pengalamannya. 

Konsep Topeng ekspresi sedih divisualisasikan ke dalam karya keramik 

kontemporer. Metode penciptaan yang digunakan pada karya tugas akhir ini adalah 

metode penciptaan dari Graham Wallas yang mengungkapkan bahwa proses kreatif 

terdiri dari empat tahap. Dimulai dari Preparation, Incubation, Ilumination, 

Verification. Selanjutnya dalam proses penciptaan ini digunakan pendekatan 

estetika A.A.M Djelantik yang memiliki 3 aspek dasar, yaitu wujud, bobot dan 

penampilan. 

Melalui metode tersebut dihasilkan karya dengan bentuk topeng ekspresi 

sedih yang dikembangkan melalui gaya keramik kontemporer dengan melakukan 

pengembangan bentuk yang sudah ada menjadi lebih menarik lagi, dengan 

menambahkan elemen pendukung yang sesuai dengan konsep yang di inginkan 

sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik yang akan divisualisasikan dalam 

bentuk 2 dimensi dan 3 dimensi. Karya yang akan dihasilkan adalah sebanyak tujuh 

karya dimana semua karya tersebut bersifat dekoratif  

 

Kata Kunci : Topeng,  Ekspresi Sedih, Keramik, Kontemporer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 ABSTRACT 

  Masks are one of the oldest form of expression ever created by human 

civilization. There are various types of masks, the author is interested to pick sad 

expression masks as a medium of communication. Through this communication, 

people can express their emotions without have to say anything, others will 

interpret them according to their experience. 

 Concept of sad expression mask visualized into contemporary ceramic art. The 

creation method used in this final work is the creation method by Graham Wallas 

which reveals that the creative process consists of four stages. Start from 

Preparation, Incubation, Elimination, Verification. Furthermore, in this process, 

A.A.M Djelantik's aesthetic approach was used which has 3 basic aspects, which is 

Shape, Weight and Appearance. 

 Through this method, created artworks are in form of sad expression which is 

developed in contemporary ceramic style by perfecting existed form become more 

interesting, add more elements to support the concept so messages can be delivered 

and visualized in 2D and 3D forms. There are seven created artworks which is all 

of it are decorative. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang Penciptaan 

Topeng memegang peran penting dalam berbagai sisi kehidupan yang 

menyimpan nilai-nilai magis dan suci. Topeng menjadi satu kata yang tepat 

sebagai ungkapan figurative yang mewakili masing-masing pribadi. Topeng 

menjadi salah satu bentuk ekspresi paling tua yang pernah diciptakan peradaban 

manusia. Terdapat berbagai macam jenis topeng di belahan dunia dengan gaya 

yang beragam, dimulai dari topeng tradisi yang mewakili suatu kebudayaan, 

topeng keagamaan yang biasanya digunakan dalam upacara keagamaan, topeng 

ekspresi yang digunakan saat memerankan peran dalam pementasan, bahkan 

hingga topeng bergaya kontemporer 

Berbagai jenis topeng yang ada, penulis tertarik untuk mengangkat 

topeng ekspresi sedih. Pemilihan topeng ekspresi sedih karena Penulis ingin 

menjadikan topeng ekspresi sedih sebagai media komunikasi dalam berkarya. 

Melalui topeng ekspresi sedih ini penulis ingin menceritakan pengalaman 

pribadi secara garis besar mengenai, penolakan, kehilangan, putus asa, trauma 

masa kecil, hingga pengalaman pandemi. Maka dari itu topeng ekspresi sedih 

sangat cocok penulis jadikan sebagai media komunikasi untuk mengangkat 

tema kesedihan, melalui topeng ekspresi sedih diharapkan manusia dapat 

mengekspresikan emosinya tanpa harus mengucapkannya, orang lain akan 

mengartikan sesuai pengalamannya. 

Berdasarkan pengalaman penulis, hal inilah yang mendorong penulis 

untuk mengangkat topeng ekspresi sedih sebagai sumber ide. Diharapkan 

dengan terciptanya karya ini mengingatkan kita akan kesadaran pentingnya 

menjaga kesehatan mental dan kita bisa jauh lebih peka membantu orang yang 

membutuhkan. Karya ini divisualkan dalam bentuk karya keramik berjudul 

“Topeng Ekspresi Sedih Pada Keramik Kontemporer “ dalam proses 

pembuatannya penulis juga tentunya melakukan eksplorasi dengan menggali 

sumber ide lalu mengembangkannya, kemudian perancangan berupa sketsa, 
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lalu perwujudan. Penulis juga melakukan brainstorming dan kontemplasi untuk 

mendalami dan menggali ide lalu di visualkan ke dalam bentuk karya dengan 

mengacu pada unsur seni rupa yang berupa titik, garis, bidang, bentuk, ruang, 

warna, tekstur dan gelap terang. Karya yang akan dihasilkan ialah karya dengan 

bentuk 2 dan 3 dimensi. Penulis ingin menjadikan Topeng Espresi Sedih Pada 

Keramik Kontemporer sebagai bentuk luapan yang dirasakan penulis beberapa 

tahun terahir ini. 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan penciptaan karya Topeng 

Ekspresi Pada Keramik Kontemporer, sebagai berikut : 

1. Bagaimana Konsep Penciptaan karya Topeng Ekspresi Sedih Pada Keramik 

Kontemporer? 

2. Bagaimana proses penciptaan karya Topeng Ekspresi Sedih Pada Keramik 

Kontemporer? 

3. Bagaimana hasil karya Topeng Ekspresi Sedih Pada Keramik 

Kontemporer? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dari penciptaan karya Topeng Ekspresi Sedih Pada Keramik 

Kontemporer, sebagai berikut : 

a. Menjelaskan konsep karya Topeng Ekspresi Sedih Pada Keramik 

Kontemporer 

b. Mewujudkan Proses dan Teknik yang akan digunakan dalam proses 

pembuatan karya 

c. Memvisualkan karya Topeng Ekspresi Sedih Pada Keramik 

Kontemporer 
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2. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam karya ini adalah sebagai berikut : 

a. Mendapatkan pengalaman dan ilmu baru serta karya ini merupakan 

Manifestasi dalam mengekspresikan ide dan pengalaman yang ada dan 

menjadikan keramik sebagai media Art Terapy 

b. Bagi masyarakat luas, dengan terciptanya karya ini diharapkan dapat 

menambah daya apresiasi dan kesadaran akan pentingnya keshatan 

mental, semoga karya ini dapat tersampaikan dengan baik. 

c. Bagi dunia keilmuan diharapkan dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat dalam dunia Pendidikan dan psikolog sebagai media Art 

Terapy 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

1. Metode pendekatan 

Metode adalah suatu cara untuk bertindak menurut sistem aturan 

tertentu yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan 

terarah sehingga dapat dicapai hasil yang optimal (Bekker 1886:6 ) 

a. Pendekatan Estetika 

Estetika suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang 

berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang 

kita sebut keindahan. (A.A.M. Djelantik, 1999:7). Estetika berasal dari 

Bahasa latin “aestheticus” yang dalam bahasa Yunani memiliki arti rasa 

atau hal-hal yang bisa diserap oleh panca indera. Setiap karya seni tidak 

dapat dipisahkan dengan unsur estetika. A.A.M Djelantik (1999:15) 

berpendapat bahwa setiap benda atau peristiwa seni pasti memiliki 3 

aspek dasar, yaitu wujud atau rupa (apperance), bobot atau isi (content, 

substance) dan penampilan atau penyajian (presentation). Pendekatan 

estetika sangat berpengaruh dan menjadi pondasi penting dalam 

penciptaan karya ini. 
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b. Empirisme  

Empirisme adalah suatu aliran dalam filsafat yang menyatakan 

bahwa semua pengetahuan berasal dari pengalaman indra manusia. 

Secara etimologi istilah empirisme berasal dari Bahasa Yunani emperia, 

yang berarti pengalaman. Empirisme merupakan salah salah satu tiga 

aliran filsafat ilmu di dunia barat. Perkembangan pemikiran empirisme 

berlangsung secara pesat di inggris dan wilayah disekitarnya pada masa 

renaisans selama abad ke 17 hingga abad ke 18. Empirisme pertama kali 

dikembangkan di Inggris oleh John Locke (1632-1704). Pemikiran 

locke tentang filsafat ditulis dalam karya yan berjudul “AN Essay 

Concering Human Understanding” yang menjelaskan bagaimana 

proses manusia mendapatkan pengetahuannya.  

2. Metode penciptaan 

Graham wallas (1926) 

Mengidentifikasi empat tahap dalam proses kreatif, yaitu : 

1. Preparation (persiapan) 

Tahap eksplorasi masalah di mana si pencipta menemukan 

masalah dan memikirkan pemecahannya 

2. Incubation (pengeraman ) 

Pada tahap inilah bagian bawah sadar/prasadar mengambil alih, 

dan memecahkan persoalan. Di bawah sadar/prasadar ini data-data 

informasi dan pengalaman tersimpan saling terkait, terformulasikan 

menuju suatu pemecahan. Data-data, informasi, dan pengalaman adalah 

bentuk, bunyi, warna, tekstur sifat yang diperoleh dalam keseharian, 

baik secara sadar maupun tidak sadar. Toleransi yang melepas batas-

batas pemikiran juga semakin memperkaya alternatif pemikiran, intuisi, 

fantasi dan pengetahuan yang relevan.  

3. Ilumination (Munculnya ilham ) 

Tahap dimana ide dan solusi muncul tiba-tiba  yang merupakan 

manifestasi kerja sebelumnya yang berlangsung dalam bawah sadar. 

Inspirasi disusul oleh visi, kemampuan untuk melihat potensi dalam 

sebuah ide baru. Visi membantu memperkuat dan menjernihkan 
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andangan inspirasi akan lebih jelas gambarnya setelah tumbuh 

kembangnya imajinasi,untuk menghasilkan beberapa fungsi lambang 

atau simbol. 

4. Veryfication (Pengujian)  

Tahap pengujian dan penyempurnaan ide dalam tahap ini pikiran 

sadar dan logis mengambil alih dan bekerja secara sadar dengan 

memasukkan ide dari proses tak sadar sebelumnya. 

Aplikasi metode ini dapat digambarkan dalam bentuk skema 

sebagai berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berfikir kreatif 

Graham Wallas 

Preparation Incubation Ilumination Verification 

Pengumpul

an data 

(buku, 

artikel, 

eksperimen, 

ide dan 

pengalaman 

pribadi) 

Tahap 

memproses 

informasi 

melalui 

bawah sadar 

dan 

kontemplatif 

Tahap 

pencerahan 

berupa 

konsep dan 

bentuk yang 

ingin 

diwujudkan 

Hasil ide / 

gagasan 

berupa 

sketsa karya 

Persiapan 

Alat dan 

Bahan. 

Teknik yang 

akan 

digunakan 

berdasarkan 
sketsa 

Tahap 

pengendapan 

ide sketsa 

Tahap    

pencerahan/ 

manifestasi 

kerja dan 

inspirasi 

berupa 

warna,  

symbol dll. 

Mewujudkan 

karya dengan 

Teknik, alat 

dan bahan 

yang terpilih. 


